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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan menelaah keterkaitan lingkungan kerja, budaya kerja serta beban kerja terkait
kinerja pegawai pada suatu instansi ataupun perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui
analisi deskiptif, serta pengumpulan data secara daring menggunakan Platform Microsoft Forms dengan skala
Likert 1 sampai 5 dengan metode Purposive Sampling terdapat 57 responden yang berkriteria umur 18 — 30 dan
sedang bekerja. Diolah menggunakan program aplikasi SmartPLS 4.0.9.2. dengan Structural Eqution Modeling
(SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya, lingkungan kerja berpengaruh dalam menunjang atau
meningkatkan kinerja karyawannya menjadi lebih baik dan dapat menghasilkan kualitas pekerjaan yang dilakukan
oleh karyawannya. Lingkungan kerja dapat maksimal ketika sebuah perusahaan dapat melaksanakan atau
menciptakan lingkungan yang kondusif, kolaboratif, serta memperhatikan segala aspek seperti fisik dan psikis
karyawannya. Faktor-faktor seperti fasilitas yang memadai, dukungan sosial, dan keamanan kerja dapat
meningkatkan produktivitas kinerja karyawan. Budaya kerja organisasi juga memiliki peran penting dalam
membentuk kineja karyawan. Organisasi dengan budaya yang mendorong inovasi, kolaborasi, dan motivasi
karyawan memiliki kinerja yang lebih baik. Sebaliknya, budaya kerja yang tidak mendukung karyawan dapat
menghambat kinerja karyawan. Beban kerja yang sesuai dengan kapasitas individu juga mempengaruhi kinerja
karyawan. Beban kerja yang terlalu tinggi dapat menyebabkan stress berlebih dan kelelahan, yang berdampak
negatif pada produktivitas. Oleh karena itu, manajemen yang bijak dalam menentukan beban kerja sangatlah
penting. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja yang baik, budaya kerja yang positif, dan
penyesuaian beban kerja dapat secara signifikan meningkatkan kinerja karyawan. Perusahaan ataupun sebuah
instansi perlu memperhatikan faktor-faktor ini untuk mencapai produktivitas dan kepuasan kerja yang optimal di
tengah persaingan antar instansi yang ketat.
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ABSTRACT
This research has the objective of analyzing the relationship between the work environment, work culture and
workload related to employee performance in an agency or company. This research uses quantitative methods
through descriptive analysis, as well as online data collection using the Microsoft Forms Platform with a Likert
scale of I to 5 with the Purposive Sampling method, there are 57 respondents with the age criteria 18-30 and
currently working. Processed using the SmartPLS 4.0.9.2 application program. with Structural Eqution Modeling
(SEM). The results showed that, the work environment is influential in supporting or improving the performance
of its employees for the better and can produce quality work done by its employees. The work environment can be
maximized when a company can implement or create a conducive, collaborative environment, and pay attention
to all aspects such as the physical and psychological of its employees. Such factors as sufficient facilities, social
support, and job security can increase employee performance productivity. Organizational work culture also plays
an important role in shaping employee performance. Organizations with a culture that encourages innovation,
collaboration, and employee motivation have better performance. Conversely, a work culture that does not
support employees can hinder employee performance. Workload in accordance with individual capacity also
affects employee performance. Too high a workload can lead to excessive stress and fatigue, which negatively
impacts productivity. Therefore, wise management in determining workload is essential. From this study, it can be
concluded that a good work environment, positive work culture, and workload adjustment can significantly
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improve employee performance. A company or an agency needs to pay attention to these factors to achieve optimal
productivity and job satisfaction in the midst of intense competition between agencies.

Keyword : Employee Performance, Work Culture, Work Environment, Work Load

PENDAHULUAN

Kinerja merupakan salah satu hal yang harus terus dipertahankan atau ditingkatkan oleh
semua pekerja di manapun ia berada. Menjadi sebuah kewajiban dan keharusan oleh setiap
pekerja, bukan berarti atasan atau pimpinan sebuah instansi tidak memikirkan solusi dan
permasalahan ini. Sebuah perusahaan harus mempertahankan sumber daya manusia terbaik
mereka untuk menjalankan roda kegiatan di perusahaan tersebut. Permasalahan yang timbul
akibat keputusan perusahaan akan berdampak terhadap kinerja karyawan di perusahaan
tersebut.

Sebuah perusahaan memiliki penurunan kulitas pekerjaan. Sebagian besar penurunan
kualitas pekerjaan berasal dari faktor internal atau di dalam sebuah perusahaan seperti
pimpinan perusahaan, beban kerja, lingkungan kerja dan hal yang berhubunagan dengan faktor
internal perusahaan. Databoks menjelaskan survei yang dilakukan oleh BPS (Badan Pusat
Statistik) menyebutkan bahwa terdapat penurunan yang dilihat dari kondisi indeks kualitas
pekerjaan (IKP) sebesar 43,78 pada bulan Agustus 2020, turun 20,7% dari 55,23 pada bulan
Agustus 2019 . Hal ini menunjukkan secara tidak langsung kinerja karyawan akan berhubungan
dengan kualitas pekerjaan, dimana ketika seorang karyawan kurang memiliki kinerja yang baik
maka, akan mempengaruhi kualitasnya dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Dalam pelaksanaan atau penyelesaikan pekerjaannya, sebagian besar karyawan akan
mengalami burnout yang akan berpengaruh terhadap hasil dari penyelesaian pekerjaannya.
(Maslach & Leiter, 2016) menyatakan tanda tanda seseorang mengalami burnout, diantaranya
merasa kelelahan luar biasa (exhaustion), yaitu merasa jenuh, kehilangann energi, mengalami
penurunan kinerja, dan merasa tidak bersemangat. Lalu, merasa tidak menyatu dengan
pengerjaan (sinisme), menunjukkan sifat negatif terhadap suatu pekerjaan seperti marah,
menarik diri dari pekerjaan, dan sikap yang tidak pantas kepada karyawan lain. Dan yang
terakhir adalah, tidak efektif saat bekerja (inefficacy), yaitu menurunnnya produktivitas dan
kemampuan seseorang saat bekerja serta tidak memiliki pencapaian.

Lingkungan kerja juga merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.
Menurut (Dolonseda & Watung, 2020) lingkungan kerja dapat dijadikan salah satu alat untuk
mengukur pengaruh lingkungan kerja yang baik terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja

yang baik bagi karyawan bisa dilihat dengan adanya hubungan harmonis yang dijalin oleh
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setiap rekan kerja, atasan, maupun bawahan, serta didukung dengan sarana dan prasarana yang
memadai. Kebalikannya, lingkungan kerja yang kurang baik dapat menyebabkan karyawan
yang bekerja mudah stres, kurang bersemangat untuk bekerja, datang tidak tepat waktu.

(Siregar, Marbun, & Syaputri, 2020) menyatakan bahwa budaya kerja berperan penting
terhadap seorang karyawan dan juga perusahan. Budaya kerja menyangkut sistem kerja yang
berasal dari pimpinan ataupun rekan kerja yang dilandasi oleh pandangan hidup yang nantinya
akan membuat karyawan memiliki rasa kenyamanan ataupun rasa tidak ada tekanan saat
bekerja. Tidak jauh berbeda dengan lingkungan kerja, budaya kerja yang baik membuat para
karyawan bekerja dengan nyaman, dan mampu membantu perusahaan tersebut untuk mencapai
tujuannya.

Berdasarkan penelitian terdahulu (Arianto, 2013), (Ahmad, Tewal, Taroreh, et al.,
2019), (Wahyudi, 2019), dan (Manajemen et al., 2021) menunjukan bahwa lingkungan kerja,
budaya kerja, dan beban kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Maka, semakin
lingkungan kerja yang mendukung, budaya kerja yang baik, serta beban kerja yang sesuai
dengan standar maka, kinerja karyawannya akan semakin baik. Dalam penelitian yang di
lakukan oleh peneliti sebelumnya menggunakan sampel penelitian yang berasal dari
perusahaan ternama. Berbeda dengan penelitian ini, peneliti mengambil sampel mahasiswa
Universitas Negeri Jakarta yang bekerja. Dalam penggunaan pengolahan analisis data yang
digunakan oleh para peneliti sebelumnya menggunakan alat statistik SPSS, sedangkan pada

penelitian ini menggunakan SmartPLS.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kausal komparatif dengan tujuan untuk
menetapkan sebab dan akibat dari pengaruh lingkungan kerja, budaya kerja dan beban kerja
terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex facto yang
menganalisis variabel yang terjadi sebelum dilakukan penelitian. Strategi penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pengumpulan informasi dinyatakan dalam bentuk data. Sehingga, penelitian
ini menggunakan data primer yaitu data yang disebar melalui kuesioner kepada para responden
melaui Microsoft Form yang kemudian data dikumpulkan dan diolah melalui software
SmartPLS untuk menguji hipotesis H1 Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh positif terhadap
Kinerja Karyawan (YY), H2 Budaya Kerja (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan
(Y), H3 Beban Kerja (X3) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Penelitian ini menggunakan metode Non Probability Sampling dengan jenis Purposive

Sampling. Penggunaan untuk mengambil sampel di penelitian ini purposive sampling.



Pengaruh Lingkungan Kerja, Budaya Kerja, dan Beban Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Purposive sampling ialah teknik untuk mengambil sampel melalui cara memberikan
pernyataan yang berhubungan dengan penelitian terkait kepada calon reponden. Metode
Purposive Sampling sesuai dengan penelitian ini karena penulis telah membuat batasan pada

kriteria tertentu yang dapat mewakili populasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner kepada 57 orang yang bekerja.
Profil responden dalam penelitian ini dibedakan menjadi jenis kelamin. Berikut adalah hasil

dari analisis profil responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1. Profil responden

Variabel Identitas Kategori Jumlah Presentase
Responden (100%)
Laki-laki 32 56,14%
Jenis Kelamin
Perempuan 25 43,86%
Total 57 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa karakteristik pekerja jika ditinjau dari
jenis kelaminnya, responden laki-laki berjumlah 32 orang (56,14% dari total responden) dan
responden perempuan berjumlah 25 orang (43,86% dari total responden).Analisis outer model
dapat mengetahui hubungan antara variabel yang dilihat dari nilai reabilitas. Berikut adalah

hasil data outer model oleh peneliti.
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Gambar 1. Outer Model
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Convergent validity digunakan untuk mengetahui validitas setiap hubungan antara
indikator dengan variabel latennya. Dalam convergent validity, nilai loading factor harus >0,7

untuk dapat dikatakan valid.

Tabel 2. Hasil Outer Loading

Variabel Indicator Outer Loading
X1.1 0,752
X1.2 0,847
Lingkungan Kerja (X1) X1.3 0,852
X1.4 0,864
X1.5 0,833
Budaya Kerja (X2) X2.1 0.810
X2.2 0,875
X2.3 0,876
X2.4 0,819
X2.5 0,779
Beban Kerja (X3) X3.1 0,790
X3.2 0,830
X33 0,834
X3.4 0,864
X3.5 0,824
Kinerja Karyawan (Y) Y.1 0,749
Y.2 0,866
Y.3 0,786
Y4 0,748
Y.5 0,779

Berdasarkan tabel diatas, setelah dilakukan perhitungan menggunakan aplikasi
SmartPLS 4.0, dapat diketahui bahwa pada setiap indikator Lingkungan Kerja (X1), Budaya
Kerja (X2), Beban Kerja (X3), dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai loading factor >0,7,
sehingga dapat dilihat dan disimpulkan bahwa keseluruhan konstruk pada penelitian memenuhi

syarat dan validitas.

Suatu variabel dapat dikatakan valid apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar
>0,7. Adapun hasil pengujian validitas berdasarkan Cronbach’s Alpha dapat dilihat pada tabel

dibawah ini

Tabel 3. Hasil Cronbach's Alpha

Cronbach’s alpha
X1 0. 887
X2 0. 889
X3 0. 886

Y 0. 845
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha pada varibel variabel
Lingkungan Kerja memiliki nilai 0.887 > 0,7, variabel Budaya Kerja 0.889 > 0,7, variabel
Beban Kerja memiliki nilai 0.886 > 0,7, dan variabel Kinerja Karyawan memiliki nilai 0.845

> (0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk pada penelitian ini valid.

Untuk mengukur reliabilitas konstruk dengan indikator reflektif dapat dilakukan
dengan Composite Reliability. Rule of Thumb yang sering digunakan dalam menilai reliabilitas
konstruk Composite Reliability harus lebih besar dari 0,7. Hasil indeks Composite Reliability
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Composite Reliability

Composite Reliability (rho a)

X1 0. 893
X2 0.890
X3 0.857
Y 0.850

Suatu variabel dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi jika nilai composite reliability
> 0.7. hasil pengujian composite reliability pada tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh

variabel memiliki nilai composite reliability >0,7

Nilai R-Square dapat dikatakan kuat apabila lebih dari 0,67, moderat jika lebih dari
0,33, dan lemah jika lebih dari 0,19. Dalam penelitian ini, R-Square berguna untuk menjelaskan
suatu pengaruh variabel dependen apakah memiliki pengaru yang subtantif, selain itu melihat
seberapa besar rasio variabel dependen yang dapat di jelaskan oleh variabel independen. Hasil

perhitungan nilai R-Square sebagai berikut :

Tabel 5. R-Square

R-Square R-Square Adjusted
Y 0.639 0.616

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel diatas, maka dapat diketahui besaran nilai
R-Square pada variabel Kinerja Karyawan sebesar 0.616, Nilai R-square diatas secara
stimulan, variabel lingkungan kerja, budaya kerja, beban kerja dapat menjelaskan pengaruhnya
terhadap kinerja karyawan sebesar 61,6%. Sehingga, dapat dikatakan variabel kinerja

karyawan tersebut moderat.

F-Square bertujuan untuk menentukan dampak relatif dari variabel independen

terhadap variabel dependen. Hasil nilai F-Square sebesar 0.02 artinya hasil menunjukan hasil
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lemah, 0.15 artinya menunjukan hasil sedang, dan 0.35 artinya menunjukan hasil kuat. Hasil

perhitungan F-Square sebagai berikut :

Tabel 6. F-Square

Variabel F-Square
X1-Y 0,039
X2-Y 0,050
X3-Y 0,231

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel diatas, maka dapat diketahui pengaruh
konstruk variabel Lingkungan Kerja dengan Kinerja Karyawan sebesar 0.039 > 0.02 memiliki
arti bahwa kedua variabel tersebut tidak saling memiliki hubungan. Selanjutnya, pengaruh
konstruk variabel Budaya Kerja dengan Kinerja Karyawan sebesar 0.050 > 0.02 memiliki arti
bahawa kedua variabel tersebut tidak saling memiliki hubungan. Sedangkan, pengaruh
konstruk variabel Beban Kerja dengan Kinerja Karyawan sebesar 0.231 > 0.15 memiliki arti

bahwa kedua variabel ersebut memiliki hubungan yang moderat.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian "Pengaruh Lingkungan Kerja, Budaya Kerja, dan Beban

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan" maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat Pengaruh langsung yang positif dan signifikan Lingkungan Kerja (X1) terhadap
Kinerja Karyawan (Y). Sehingga, dapat dikatakan semakin baik lingkungan kerja dalam
sebuah perusahaan maka, akan semakin baik kinerja karyawannya.

2. Terdapat Pengaruh langsung yang positif dan signifikan Budaya Kerja (X2) terhadap
Kinerja Karyawan (Y). Sehingga, dapat dikatakan ketika sebuah perusahaan menerapkan
budaya kerja yang baik maka, kinerja karyawannya akan semakin baik juga.

3. Terdapat Pengaruh langsung yang positif dan signifikan Beban Kerja (X3) terhadap
Kinerja Karyawan (Y). Sehingga, dapat dikatakan semakin tinggi beban kerja yang
dibebankan tanpa memperhatikan karyawannya maka, kinerja karyawannya akan semakin

buruk.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti dapat
memberikan rekomendasi dan saran. Untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya dengan topik
Kinerja Karyawan sebaiknya memberikan faktor atau variabel lain yang sangat relevan pada

masa yang akan datang. Serta, dalam penelitian selanjutnya dapat lebih inovatif dan variatif
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agar penelitian selanjutnya mendapatkan pengetahuan dan wawasan baru yang lebih luas

terhadap kinerja karyawan.
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